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Indonesia merupakan salah satu negara produsen kopi terbesar di dunia 
setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Sebagian besar tanaman kopi 
diusahakan oleh perkebunan rakyat. Perbanyakan tanaman kopi dapat 
dilakukan secara generatif dan vegetatif, namun untuk kopi robusta lebih 
dianjurkan secara vegetatif melalui stek dari varietas unggul yang dijadikan 
klon. Salah satu cara mempercepat pertumbuhan akar stek adalah dengan 
penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang mengandung hormon auksin, 
seperti Naphthalene Acetic Acid (NAA). Penelitian ini dilakukan di lahan 
percobaan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh dari Februari hingga Juni 
2023, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua 
faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jumlah ruas stek (R1 = 1 ruas, 
R2 = 2 ruas), dan faktor kedua adalah konsentrasi NAA (N0 = tanpa NAA, 
N1 = 200 ppm, N2 = 300 ppm, N3 = 400 ppm). Parameter yang diamati 
meliputi pertumbuhan tunas, daun, dan akar. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat interaksi signifikan antara jumlah ruas dan konsentrasi NAA 
terhadap panjang daun, lebar daun, dan panjang akar. Perlakuan stek dua ruas 
dengan perendaman NAA 300 ppm memberikan hasil terbaik. 
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Indonesia is one of the world's largest coffee producers, following Brazil, 
Vietnam, and Colombia. Most of the coffee in Indonesia is cultivated by 
smallholder farmers. Coffee plants can be propagated either generatively or 
vegetatively; however, for robusta coffee, vegetative propagation is more 
recommended, particularly through stem cuttings taken from selected 
varieties to be used as clones. To stimulate root growth in cuttings, Plant 
Growth Regulators (PGRs) containing auxin hormones, such as 
Naphthalene Acetic Acid (NAA), can be used. This study was conducted at 
the experimental field of the State Agricultural Polytechnic of Payakumbuh 
from February to June 2023, using a factorial Completely Randomized 
Design (CRD) with two factors and three replications. The first factor was 
the number of stem nodes (R1 = 1 node, R2 = 2 nodes), and the second 
factor was the concentration of NAA (N0 = no NAA, N1 = 200 ppm, N2 = 
300 ppm, N3 = 400 ppm). Observed parameters included shoot emergence, 
shoot length, number of leaves, leaf length and width, root length, and fresh 
and dry weights of shoots and roots. The results showed significant 
interaction between the number of nodes and NAA concentration on leaf 
length, leaf width, and root length. The best performance was obtained from 
2-node cuttings soaked in 300 ppm NAA. 
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PENDAHULUAN 
Kopi (Coffea sp.) merupakan komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, terutama untuk komoditas 
ekspor yang menghasilkan devisa negara. Indonesia merupakan salah satu negara produsen 
kopi terbesar dunia setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. International Coffee  
Organization (ICO, 2021),  Indonesia tahun 2020 mengeskpor kopi sebesar 30,7 ton, 
sedangkan pada tahun 2021 naik 17,9 persen mengekspor sebesar 36,2 ton. Tanaman kopi 
di Indonesia diusahakan mayoritas secara perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Namun, 
produksi kopi lebih banyak di kuasai oleh perkebunan rakyat dengan persentase sebesar 
99,32% dengan luas areal 98,30%. Sedangkan untuk perkebunan besar negara dan 
perkebunan besar swasta dengan persentase produksi 0,52% dan 0,15% dengan luas areal 
1,04% dan 0,66% (Ditjenbun, 2023). 

 Kopi di Indonesia terdapat 3 jenis yaitu robusta, arabika dan liberika. Salah satu kopi 
yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah kopi robusta (Coffea robusta L). Kopi 
robusta memiliki beberapa jenis klon, satu diantaranya yaitu klon BP 409. Kopi dengan BP 
409 ini memiliki tipe iklim kering, memiliki biji yang agak besar, produktivitas lebih dari 
2,5 Ton/Ha dan bersifat rentan terhadap nematoda parasit. (Najiyati dan Danarti, 2012). 
Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Tetapi, pada 
tanaman kopi robusta perbanyakan secara vegetatif lebih dianjurkan yaitu dilakukan dengan 
cara stek yang berasal dari varietas kopi untuk dijadikan klon (Afrianto et al., 2024).  

Perbanyakan kopi robusta tidak disarankan menggunakan bahan tanam asal biji 
karena akan membentuk populasi baru dengan sifat daya hasil yang bervariasi (Erdiansyah, 
et al., 2014). Perbanyakan secara vegetatif salah satunya yaitu stek (Afrianto et al., 2024). 
Stek adalah perbanyakan tanaman dengan menumbuhkan potongan/bagian tanaman seperti 
akar, batang, atau pucuk sehingga menjadi tanaman baru (Rahardjo, 2012). Metode 
vegetatif salah satunya stek ruas disarankan dalam proses perbanyakan kopi robusta ini. 
Menurut Sapri dan Febrialdi (2021), jumlah ruas stek kopi berpengaruh terhadap panjang 
tunas, diameter tunas, luas daun total, dan panjang akar, berpengaruh terhadap volume akar 
bibit kopi robusta. Kelemahan dari perbanyakan tanaman secara stek adalah munculnya 
akar sangat lambat atau sulit. Salah satu yang dapat merangsang pertumbuhan akar adalah 
ZPT (Zat Pengatur Tumbuh).  

ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yang dibutuhkan terutama mengandung hormon auksin 
untuk membantu merangsang pertumbuhan akar lebih cepat. ZPT yang dapat digunakan 
untuk merangsang dan mendorong pertumbuhan stek adalah Naphthalene Acetic Acid 
(NAA). NAA merupakan golongan auksin yang berfungsi dalam menginduksi 
pembentangan sel, merangsang pembelahan dan pemanjangan sel serta inisiasi perakaran. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Permana, Z.A, 2021), melaporkan perlakuan hormon 
Naphthalene Acetic Acid (NAA) pada konsentrasi 300 ppm (H3) berpengaruh terhadap 
umur tunas, persentase hidup, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, jumlah akar, 
panjang akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah ruas stek 
terhadap pertumbuhan bibit stek kopi robusta, untuk mengetahui pengaruh pemberian NAA 
terhadap pertumbuhan bibit stek kopi robusta dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
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stek dengan jumlah ruas yang berbeda dan pemberian NAA terhadap pertumbuhan bibit 
stek kopi robusta.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Politeknik Pertanian Negeri 
Payakumbuh pada bulan Februari sampai Juni 2023. Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah nampan sebagai wadah untuk stek, ember sebagai wadah pembuatan larutan 
NAA sekaligus untuk perendaman bahan stek, gembor sebagai alat untuk penyiraman, 
kalkulator sebagai alat bantu perhitungan, kamera atau handphone sebagai alat bantu 
dokumentasi, cangkul, gergaji, palu, kawat, timbangan, pisau, gunting stek dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah stek kopi robusta klon BP 409, hormon 
NAA, media tanam berupa top soil dan pasir dengan perbandingan 1:1, polybag ukuran 15 
cm x 21 cm, label sebagai penanda perlakuan, fungisida Dithane M-45, air, curater, paranet, 
plastik bening, tali rafia, bambu, ajir, TSP, KCL dan tawas. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan lahan penelitian, sterilisasi media 
tanam, persiapan media tanam, persiapan bahan stek dan persiapan larutan NAA, 
perendaman bahan stek dengan NAA, kemudian penanaman, pemberian sungkup dan 
terakhir dilakukan pemeliharaan. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu 
Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor.  

Faktor pertama terdiri atas 2 taraf perlakuan, faktor kedua terdiri dari 4 taraf perlakuan 
dan tiga ulangan yang dianalisis dengan menggunakan sidik ragam ( Uji F ) dan dilanjutkan 
dengan  uji lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) taraf 5%. Perlakuan yang 
diujikan pada faktor pertama adalah R1= 1 ruas, R2= 2 ruas dan faktor kedua yang diujikan 
adalah N0= tanpa perendaman NAA, N1= perendaman NAA dengan konsentrasi 200 ppm, 
N2= perendaman NAA dengan konsentrasi 300 ppm, N3= perendaman NAA dengan 
konsentrasi 400 ppm. Parameter yang diamati adalah umur muncul tunas (hari), panjang 
tunas (cm), jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), panjang akar (gram), 
berat segar bagian atas (gram), berat segar akar (gram), berat kering bagian atas (gram) dan 
berat kering akar (gram). Pengamatan dilakukan pada umur 6 MST hingga 14 MST. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam umur muncul tunas umur 14 MST  

Jumlah Ruas Stek 
Pemberian NAA (ppm) 

Rata-rata 
0 200 300 400 

1 Ruas 6,97 10,17 14,42 13,42 11,25 a 
2 Ruas 8,58 7,33 10,08 8,75 8,69 b 

Rata-rata 9,13 ab 8,75 a 12,25 c 11,09 c   
KK= 4,64%      

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DNMRT taraf 5% 
 

 Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah ruas stek 2 ruas memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan tunas lebih cepat dibandingkan dengan jumlah stek 1 ruas. Pendapat ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitohang (2018), melaporkan bahwa jumlah 
ruas yang lebih banyak memiliki kemampuan untuk hidup dan tumbuh lebih tinggi karena 
di dalam tanaman tersebut menyimpan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhannya. Sehingga 
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dengan adanya nutrisi yang sudah ada dari dalam merangsang munculnya tunas pada stek 
jauh lebih cepat. Terjadinya proses diferensiasi pada akar yang mengakibatkan batang 
tanaman mengalami pelebaran dan memunculkan sel-sel baru. 

 Penggunaan NAA sebagai auksin dapat membantu mempercepat munculnya tunas 
pada tanaman. Perlakuan NAA dengan konsentrasi 200 ppm dapat mempercepat munculnya 
tunas yaitu umur 8,75 hari. Azmi, et al., (2018) melaporkan bahwa kecepatan umur muncul 
tunas pada stek kopi robusta yaitu berkisar antara 21,27- 22,48 hari. Hal ini diduga karena 
konsentrasi yang diberikan sesuai dan cukup  untuk pertumbuhan stek dan dapat diterima 
dengan baik sehingga dapat meningkatkan pembentukan tunas secara optimal. Sejalan 
dengan pendapat Isda dan Fatonah (2014) menyatakan bahwa penambahan zat pengatur 
tumbuh yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas pembelahan sel dan diferensiasi sel. 

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam panjang tunas umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 1,78 2,13 1,93 1,96 1,95 a 
2 Ruas 1,72 2,33 2,38 2,27 2,18 a 

Rata-rata 1,75 a 2,23 b 2,16 c 2,12 c   
KK= 4,45%      

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DNMRT taraf 5% 
 

 Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian NAA secara tunggal memberikan 
pengaruh nyata terhadap stek kopi robusta pada parameter panjang tunas. Pemberian NAA 
yang memberikan hasil terbaik adalah pada konsentrasi 200 ppm mendapatkan rata-rata 
paling tinggi yaitu 2,23 cm, berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 300 ppm, 400 ppm 
dan tanpa perlakuan NAA.  

 Pada dasarnya setiap tanaman memiliki nutrisi yang cukup untuk pertumbuhannya 
serta banyak menyimpan cadangan makanan agar dapat terus tumbuh dan berkembang. 
Ruas yang terdapat pada tanaman stek diyakini banyak menyimpan cadangan makanan 
berupa karbohidrat, nitrogen, dan auksin  untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Menurut 
Sapri dan Febrialdi (2021), cadangan makanan yang terdapat di dalam stek cukup untuk 
pertumbuhan tanaman. Semakin panjang jumlah ruas yang terdapat pada tanaman maka 
cadangan makanannya juga semakin banyak.  

Penambahan auksin berupa NAA sebagai zat pengatur tumbuh  pada tanaman 
membantu mengoptimalkan pertumbuhan tunas pada tanaman dan direspon baik oleh 
tanaman. Sejalan dengan pendapat Muningsih, et al (2018), bahwa panjang tunas dan 
jumlah tunas dipengaruhi oleh cadangan makanan dan hormon auksin yang berasal dari 
dalam tanaman maupun auksin berupa ZPT yang sengaja ditambahkan untuk memacu 
pertumbuhan tanaman. 

Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam jumlah daun umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 6,67 8,17 8,17 7,5 7,63 a 
2 Ruas 7,92 8,08 8,58 7,25 7,96 a 

Rata-rata 7,30 a 8,13 a 8,38 b 7,38 a   
KK= 3,80%      
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Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DNMRT taraf 5% 
 

 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah ruas dan pemberian NAA  secara 
tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap stek kopi robusta pada parameter jumlah 
daun.  Pemberian NAA yang memberikan hasil terbaik adalah pada konsentrasi 300 ppm 
mendapatkan rata-rata paling tinggi yaitu 8,79 helai, berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
NAA, 200 ppm, dan 400 ppm. Sedangkan perlakuan dengan konsentrasi 400 ppm berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan tanpa NAA, dan 200 ppm.  

 NAA termasuk jenis auksin yang diberikan ke tanaman dapat membantu 
mempercepat pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sandra (2012) yang 
menyatakan bahwa golongan auksin seperti NAA, IBA, IAA, 2,4-D mampu mempengaruhi 
fisiologis tanaman seperti menginduksi terjadinya kalus, mendorong proses morfologis 
kalus serta membentuk tunas dan akar. Pendapat lainnya, Enninful, Boasiko dan Antwi 
(2011), pemberian zat pengatur tumbuh NAA dan IBA merupakan salah satu hormon auksin 
yang berperan dalam perpanjangan sel.  

Menurut Permana, (2021), bahwa NAA yang diberikan kepada tanaman sebagai 
auksin eksogen dapat mempengaruhi jumlah daun dan ukuran daun. Pendapat ini sesuai 
dengan Dedi (2007), menyatakan bahwa hormon NAA berfungsi untuk memperbesar 
ukuran sel, pembentukan tunas, pembentukan tangkai serta untuk merangsang pertumbuhan 
akar. Penelitian ini sesuai dengan Permana, (2021), bahwa pemberian NAA konsentrasi 300 
ppm memberikan hasil paling tinggi terhadap jumlah daun stek tanaman. 

Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam panjang daun umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 5,05 a 
A 

5,44 b 
B 

5,08 b 
B 

5,09 b 
B 5,17 

2 Ruas 4,82 a 
A 

5,77 b 
B  

6,4 b 
C 

5,57 b 
B 5,64 

Rata-rata 4,94 5,61 5,74 5,33   
KK= 2,54%      

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf  nyata 5%. Huruf 
kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara jumlah ruas pada konsentrasi NAA yang sama. Huruf kapital dibaca 
arah horizontal, membandingkan antara konsentrasi NAA pada jumlah ruas yang sama 

 
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi jumlah ruas dan pemberian NAA 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun stek kopi robusta. Jumlah 2 ruas yang 
dikombinasikan dengan pemberian NAA 300 ppm menghasilkan panjang daun terpanjang 
yaitu 6,4 cm. Pemberian ini merupakan konsentrasi yang paling optimal dibandingkan 
dengan konsentrasi lainnya. 

Interaksi yang terjadi antara jumlah ruas stek dan pemberian NAA pada tanaman 
stek kopi robusta ini antara jumlah ruas dan konsentrasi NAA secara bersama tumbuh dan 
berkembangnya tanaman. Jumlah ruas yang secara alami sudah menyimpan banyak 
cadangan makanan dapat memacu pembelahan dan perpanjangan sel pada tanaman. 
Menurut Effendi (2002) bahwa jumlah cadangan makanan yang tersedia dalam stek 
tergantung pada panjang stek atau jumlah ruas yang digunakan. Semakin panjang stek maka 
cadangan makanan yang terkandung juga lebih banyak.  

Keberadaan NAA sebagai zat pengatur tumbuh berupa auksin akan membantu 
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mempercepat proses pembesaran dan perpanjangan sel sehingga memberikan ruang yang 
cukup agar nutrisi dapat diserap oleh tanaman. Auksin merupakan katalisator bagi 
pertumbuhan tanaman karena dapat mempercepat suatu reaksi yang terjadi di dalam 
jaringan tanaman. Alrasyid dan Widiarti, (1990), menyatakan bahwa auksin berfungsi 
sebagai katalisator dalam proses metabolisme dan berperan dalam pembelahan serta 
pemanjangan sel. Akibat dari pembelahan sel tersebut maka akan mempercepat tumbuhnya 
tunas, dan membentuk daun. Menurut Hendaryono dan Wijayani, (1994), konsentrasi zat 
pengatur tumbuh yang tepat dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan sel tanaman 
secara optimal. 
Tabel 5. Hasil analisis sidik ragam lebar daun umur 14 MST 

Jumlah Ruas 
Stek 

Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 2,45 a 
A 

2,57 a 
A 

2,75 b 
B 

2,78 b 
B 2,64 

2 Ruas 2,56 a 
A 

3,19 b 
C 

3,55 b 
D 

2,81 b 
B 3,03 

Rata-rata 2,51 2,88 3,15 2,80   
KK= 2,81%      

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf  nyata 5%. Huruf 
kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara jumlah ruas pada konsentrasi NAA yang sama. Huruf kapital dibaca 
arah horizontal, membandingkan antara konsentrasi NAA pada jumlah ruas yang sama 

 
 Data Tabel 5 menunjukkan interaksi antara jumlah ruas dan pemberian NAA 

berpengaruh nyata terhadap paramater lebar daun stek kopi robusta. Penggunaan 2 ruas 
yang dikombinasikan dengan pemberian NAA 300 ppm menghasilkan lebar daun terlebar 
yaitu 3,55 cm, NAA 200 ppm menghasilkan rata-rata lebar daun 3,19 cm. Tetapi pemberian 
dengan konsentrasi 300 ppm merupakan konsentrasi yang dapat meningkatkan 
perkembangan tanaman.  

 Interaksi yang terjadi antara jumlah ruas stek dan pemberian NAA saling 
mempengaruhi satu sama lain sehingga memberikan dampak baik terhadap pertumbuhan 
stek kopi robusta. Jumlah ruas stek yang digunakan dan diberikan NAA saling bersinergi 
untuk melakukan pembelahan dan perpanjangan sel sehingga terjadinya proses diferensiasi 
sel, karena sel yang telah terdiferensiasi tersebut akan membentuk sel-sel baru dan 
berkembang membentuk tunas-tunas baru. Tunas yang tumbuh kemudian mengalami 
perpanjangan dan perkembangan sehingga mempengaruhi panjang dan lebar daun pada 
tanaman. Permana, (2021) NAA yang diberikan kepada tanaman dapat mempengaruhi 
jumlah daun dan ukuran daun. Selain itu, Sumiati dan Astutik (2019), pemberian NAA 
dengan konsentrasi 300 ppm dapat meningkatkan lebar daun pada tanaman. 

Tabel 6. Hasil analisis sidik ragam panjang akar umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 3,15 a 
A 

5,15 b 
B 

5,40 c 
C 

5,49 c 
C 4,80  

2 Ruas 4,39 a 
A 

6,40 c 
C  

8,28 c 
D 

5,5 b 
B 6,14  

Rata-rata 3,77  5,78  6,84  5,50    
KK= 4,39%      

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf  nyata 5%. Huruf 
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kecil dibaca arah vertikal, membandingkan antara jumlah ruas pada konsentrasi NAA yang sama. Huruf kapital dibaca 
arah horizontal, membandingkan antara konsentrasi NAA pada jumlah ruas yang sama 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi terjadi pada pemberian perlakuan 
jumlah ruas dan pemberian NAA berpengaruh nyata terhadap paramater panjang akar stek 
kopi robusta. Jumlah 2 ruas yang dikombinasikan dengan pemberian NAA 300 ppm 
menghasilkan panjang akar terpanjang yaitu 8,28 cm. Pemberian ini merupakan konsentrasi 
paling optimal jika dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 

Interaksi antara jumlah ruas dan pemberian NAA dapat terjadi dengan baik 
disebabkan oleh sifat dari kedua perlakuan tersebut yang saling mendukung dan saling 
mempengaruhi satu sama lain. Jumlah ruas sudah terdapat cadangan makanan yang berasal 
dari organ tanaman itu sendiri, sedangkan NAA sebagai auksin mampu merangsang 
pembelahan dan perpanjangan sel serta inisiasi perakaran. Kusumo (1984), pemberian 
auksin dapat membantu tanaman dalam mempercepat pertumbuhan dan pemanjangan akar. 
Peranan auksin terhadap fisiologis tanaman dengan konsentrasi yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman dapat mendorong pemanjangan dan pembelahan sel pada akar, 
sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi dapat menghambat pemanjangan akar dan 
jumlah akar. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Santoso dan Nursandi (2011), apabila 
auksin diberikan dalam jumlah yang banyak maka akan menghambat pembentukan akar 
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penelitian yang telah dilakukan sejalan 
dengan yang didapatkan oleh Permana, (2021), bahwa pemberian konsentrasi 300 ppm 
memberikan hasil tertinggi pada akar tanaman. 

Tabel 7. Hasil analisis sidik ragam berat segar atas umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 5,11 6,33 6,39 6,12 5,99 a 
2 Ruas 5,73 7,43 8,23 7,27 7,17 b 

Rata-rata 5,42 a 6,88 a 7,31 b 6,70 a   
KK= 4,64%      

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DNMRT taraf 5% 
 

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah ruas dan pemberian NAA  secara 
tunggal memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter berat segar atas tanaman stek 
kopi robusta. Perlakuan jumlah ruas stek 2 ruas menghasilkan berat segar atas 7,17 gram 
yang merupakan perlakuan terbaik, berbeda sangat nyata dengan perlakuan jumlah ruas stek 
1 ruas dengan rata-rata 5,99 gram. Perlakuan pemberian NAA memberikan hasil terbaik 
pada perlakuan dengan konsentrasi 300 ppm dengan rata-rata 7,31 gr, hasil ini berbeda 
nyata dengan perlakuan tanpa NAA, 200 ppm, dan 400 ppm. 

Perbanyakan tanaman secara stek yang dapat mempengaruhi pertumbuhan stek adalah 
jumlah ruas yang digunakan. Sejalan dengan pendapat Mailiani, et al., (2019), bahwa 
jumlah ruas stek dapat mempengaruhi pertumbuhan stek. Selain itu, pendapat Hasanah & 
Setiari (2007) bahwa pertumbuhan stek tanaman tergantung kepada jumlah ruas dan 
panjang stek yang digunakan dalam perbanyakan tanaman. Menurut (Salisbury dan Ross, 
1995), berat segar bagian atas tanaman merupakan total berat tanaman tanpa akar yang 
menunjukkan hasil aktivitas metabolik tanaman itu sendiri. Pertumbuhan tinggi, tunas, 
diameter batang dan jumlah daun akan menghasilkan berat segar tanaman bagian atas 
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menjadi lebih baik. 
NAA merupakan zat pengatur tumbuh sejenis auksin sintetik yang berperan dalam 

mendorong pemanjangan sel, diferensiasi jaringan xilem dan floem serta pembentukan akar. 
Pemberian auksin untuk tanaman mengakibatkan unsur hara bertambah dan akan lebih 
banyak diserap oleh tanaman untuk proses pembelahan dan pemanjangan sel khususnya 
pada panjang akar dan bobot batang. Menurut Marlin (2008), kemampuan sel untuk 
diferensiasi dan membelah tidak hanya tergantung pada keberadaan auksin di dalam media 
pertumbuhan tetapi juga dipengaruhi auksin endogen yang ada dalam jaringan tanaman.  

Tabel 8. Hasil analisis sidik ragam berat segar akar umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 0,06 0,08 0,12 0,09 0,09  
2 Ruas 0,07 0,11 0,15 0,12 0,11  

Rata-rata 0,07  0,10  0,14  0,11    
KK= 13,74%      

Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf, berbeda tidak nyata menurut uji F 

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa data analisis statistik (uji F) pada hasil 
perhitungan ANOVA terhadap parameter berat segar akar menunjukkan F hitung lebih kecil 
dari F tabel. Hal ini berarti setiap perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter yang 
diamati. Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya perbanyakan 
tanaman secara stek yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam. Menurut Khair et al. 
(2013), faktor luar yang mempengaruhi adalah keadaan lingkungan, media tanam, dan 
perlakuan pada stek.  

Sedangkan faktor dalam meliputi ketersediaan zat pengatur tumbuh auksin dan 
karbohidrat yang terdapat di dalam bahan stek. Nutrisi yang terdapat di dalam ruas stek 
tanaman kopi sudah cukup untuk proses pertumbuhannya. Meskipun ditambah dengan 
auksin dari luar untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan tujuan 
memicu pembelahan dan pemanjangan sel tidak akan memberikan perbedaan atau 
pertambahan pada tanaman. Selain penggunaan konsentrasi, waktu perendaman yang 
digunakan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Mulyani dan Ismail 
(2015), lama perendaman yang diberikan mempengaruhi jumlah auksin yang diterima oleh 
tanaman. 

Tabel 9. Hasil analisis sidik ragam berat kering atas umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 1,97 2,48 2,79 2,38 2,41 a 
2 Ruas 2,61 2,95 3,45 2,71 2,93 b 

Rata-rata 2,29 a 2,72 a 3,12 a 2,55 a   
KK= 5,99%      

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji DNMRT taraf 5% 
 

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah ruas dan pemberian NAA memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap parameter berat kering atas pada stek kopi robusta. Perlakuan 
jumlah ruas stek 2 ruas menghasilkan berat kering atas sebesar 2,93 gram yang merupakan 
hasil terbaik, hasil ini berbeda nyata dengan perlakuan jumlah ruas stek 1 ruas dengan rata-
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rata 2,41 gram. Sedangkan perlakuan pemberian NAA tidak berpengaruh nyata untuk 
seluruh perlakuan, namun pada perlakuan konsentrasi 300 ppm mendapatkan hasil tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 3,12 gram. 

Bagian tanaman seperti batang, tunas dan jumlah daun sangat mendukung 
perkembangan dan pertumbuhan pada tanaman. Bagian tanaman yang paling berpengaruh 
adalah jumlah daun karena merupakan tempat akumulasi hasil fotosintat tanaman. Menurut 
Nurdin (2011), berat kering pada tanaman dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang terjadi 
pada daun yang kemudian menghasilkan senyawa-senyawa organik dan di salurkan ke 
seluruh bagian tanaman. Selanjutnya Mufida (2008) konsentrasi yang rendah, zat pengatur 
tumbuh berada dalam jumlah yang kurang sehingga tidak mampu mendorong pertumbuhan 
sel tanaman yang lebih cepat, dan pada konsentrasi yang tinggi zat pengatur tumbuh berada 
dalam jumlah yang berlebihan sehingga menekan pertumbuhan terutama dalam pembelahan 
dan pemanjangan sel. 

Tabel 10. Hasil analisis sidik ragam berat kering akar umur 14 MST 
Jumlah Ruas 

Stek 
Konsentrasi NAA (ppm) Rata-rata 0 200 300 400 

1 Ruas 0,02 0,04 0,04 0,03 0,03  
2 Ruas 0,03 0,05 0,06 0,04 0,05  

Rata-rata 0,03  0,05  0,05  0,04    
KK= 11,79%      

Angka-angka yang tidak diikuti oleh huruf, berbeda tidak nyata menurut uji F 

Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa data analisis statistik (uji F) pada hasil 
perhitungan ANOVA terhadap parameter berat kering akar menunjukkan F hitung lebih 
kecil dari F tabel. Hal ini berarti setiap perlakuan tidak berbeda nyata terhadap parameter 
yang diamati.  

Bintoro, et al., (2014), menyatakan semakin banyak kebutuhan akan bahan makanan 
maka akan terjadi persaingan. Jika jumlah ruas yang dimiliki dalam jumlah yang sedikit, 
maka persaingan untuk mendapatkan kebutuhan akan bahan makanan lebih sedikit, tetapi 
jika jumlah ruas yang dimiliki dalam jumlah yang banyak maka persaingan antar ruas untuk 
mendapatkan bahan makanan juga akan semakin banyak dan akan menghambat 
perkembangan tunas. 

Lakitan (1996) menyatakan bahwa auksin akan aktif dan berfungsi dengan baik hanya 
pada konsentrasi rendah sehingga diperlukan ketepatan dalam konsentrasi yang digunakan. 
Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan tunas dan batang. Kusuma 
(2003) bahwa dalam pengaplikasian ZPT perlu diperhatikan ketepatan konsentrasi.  

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 
1. Perlakuan jumlah ruas dan pemberian NAA (Naphthalene Acetic Acid) yang 

terbaik adalah pada perlakuan jumlah ruas stek 2 ruas, dan konsentrasi 300 ppm 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter panjang daun, lebar daun, 
panjang akar, berat segar dan berat kering bagian atas. 

2. Pemberian NAA dengan konsentrasi 200 ppm pada jumlah ruas stek 2 ruas  
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter umur muncul tunas dan 
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panjang tunas. 
3. Terdapat interaksi pada jumlah ruas dan pemberian NAA (Naphthalene Acetic 

Acid) pada parameter panjang daun, lebar daun, dan panjang akar tanaman stek 
kopi robusta. Berpengaruh nyata pada perlakuan jumlah ruas stek 2 ruas dan 
perendaman NAA dengan konsentrasi 300 ppm. 

4. Interaksi yang terjadi pada panjang daun menghasilkan persentase kenaikan 
panjang daun sebesar 32,78% dengan hasil terendah terdapat pada 0 ppm (tanpa 
NAA) dan hasil tertinggi pada konsentrasi 300 ppm. Interaksi yang terjadi pada 
lebar daun menghasilkan persentase kenaikan lebar daun sebesar 44,90% dengan 
hasil terendah terdapat pada 0 ppm (tanpa NAA) dan hasil tertinggi pada 
konsentrasi 300 ppm. Interaksi yang terjadi pada panjang akar menghasilkan 
persentase kenaikan panjang akar sebesar 162,86% dengan hasil terendah terdapat 
pada 0 ppm (tanpa NAA) dan hasil tertinggi pada konsentrasi 300 ppm.  
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